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PRAKATA 

 
KERJA tak bisa dipandang sekadar aktivitas untuk 

mendapatkan penghasilan semata. Tapi juga menjadi bagian penting 
kehidupan manusia bila dilihat dari perspektif kesejahteraan, 
motivasi hidup, dan makna hidup. Sehingga membincangkan soal 

kepuasan kerja bukan hanya menyangkut soal gaji atau kenyamanan 
saja. Pun menyangkut soal makna hidup, perkembangan karir 
seseorang, keadilan, dan kontribusi sosial.  

Kepuasan kerja berasal dari kesenangan yang didapat dari 
pekerjaan, seperti lingkungan kerja yang nyaman, hubungan baik 
dengan rekan kerja, dan penghargaan yang diterima. Dalam artian, 

seseorang akan merasa puas jika pekerjaannya memberi 
kesempatan untuk belajar, memberi tantangan untuk terus 
bertumbuh, serta peluang untuk mengembangkan karir.  

Kepuasan kerja ini berperan penting menentukan kinerja 
perusahaan. Jika pegawai merasa puas dengan pekerjaannya, 

mereka cenderung lebih produktif, loyal, dan termotivasi. 
Sebaliknya, bila terjadi ketidakpuasan kerja, maka akan 
menimbulkan beragam masalah yang berdampak negatif pada 
kinerja perusahaan. 

Kepuasan kerja terjadi ketika individu merasa pekerjaannya 

bermakna dan memberikan kebebasan bagi dirinya untuk 
mengekspresikan diri. Jika seseorang merasa terjebak dalam 
rutinitas yang tidak bermakna, maka kepuasan kerja akan berada 
pada level yang rendah. 

Nah, berbicara tentang kepuasan kerja berkaitan erat dengan 

keadilan dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Sebut saja, 
kesetaraan dalam kompensasi, penghargaan atas usaha, dan 
transparansi dalam pengambilan keputusan. Tarkala pegawai 
merasa diperlakukan dengan adil, mereka akan merasa lebih puas 
dan termotivasi. 

Tadinya penelitian atau studi kepuasan kerja ini tersaji dalam 
sebuah skripsi yang merupakan tugas akhir menyelesaikan studi S1 
Manajemen untuk meraih gelar Sarjana Ekonomi di Fakultas 
Ekonomi, Universitas Tadulako Palu, di bulan Februari 1992. 

Studi kepuasan kerja ini tidak menggunakan metode kualitatif 

untuk menguji hipotesisnya. Alasannya sederhana, lantaran metode 
kualitatif lebih sesuai untuk memahami fenomena sosial secara 
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mendalam tanpa membatasi variabelnya. Metode kuantitatif juga 
tidak digunakan dalam studi ini, lantaran metode kuantitatif lebih 
cocok untuk penelitian yang membutuhkan pengukuran statistik 
dan generalisasi.  

Penelitian dalam studi kepuasan kerja ini, hipotesisnya justru 

diuji menggunakan pendekatan Analisis Proses Hierarki yang lebih 
aplikatif. Pun membantu membuat prioritas keputusan berbasis 
banyak faktor secara sistematis. Sejumlah faktor faktor kepuasan 
kerja mencakup : kedudukan, pangkat, jaminan finansial dan 
jaminan sosial, umur, serta mutu pengawasan dianalisis dan 

dibuatkan prioritasnya agar bisa disimpulkan faktor kepuasan kerja 
yang mana yang paling dominan pengaruhnya. Sehingga melalui 
penelitian ini bisa dimengerti bagaimana sejumlah faktor kepuasan 
kerja berkontribusi terhadap kesejahteraan individu dan kinerja 
organisasi atau perusahaan.  

Kepada berbagai pihak yang telah banyak membantu hingga 
skripsi saya ini bisa menjadi buku, saya ucapkan beribu-ribu terima 
kasih. Secara khusus saya juga berterima kasih kepada kedua orang 
tua saya yang telah membesarkan saya. Berkat mereka saya bisa dan 
mampu mengarungi bahtera hidup ini dengan penuh ketabahan dan 
rasa syukur.  

Akhir kata, besar harapan saya buku ini dapat memberi 
manfaat sebesar-besarnya kepada kita semua. Amiin.(*) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
demikian pesatnya, serta derasnya arus globalisasi perekonomian 
dunia dewasa ini, membawa banyak perubahan yang cepat dan 

mendasar dalam masyarakat. Implikasinya, dunia usaha pun 
menjadi semakin kompetitif. 

Bagi perusahaan modern, fenomena ini menyebabkan 
tuntutan akan penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi 
demikian menonjol, demi terjaganya daya saing. 

Meskipun sarana perangkat keras (hardware) dan sarana 
perangkat lunak (software) suatu perusahaan demikian lengkapnya. 
Sependapat dengan Louis A. Allen, kelengkapan sarana tersebut 
belum menjamin tercapainya tujuan (goal) perusahaan. Sebab, bila 
sumberdaya manusia tidak mampu menjalankan tugasnya dengan 
minat dan gembira, maka hasil yang diperoleh perusahaan tidak 

akan mencapai target. Tegasnya dapatlah dikemukakan bahwa yang 
memainkan peran terpenting sebagai aktor utama dalam 
perusahaan adalah sumber daya manusia. 

Dengan demikian, sudah semestinya suatu perusahaan 
apalagi bagi perusahaan asuransi yang bergerak di bidang jasa yang 

sifatnya lebih padat karya, senantiasa berupaya memaksimalkan 
kemampuan dan kreasi sumber daya manusia, dalam organisasi 
kerjanya. Dalam artian, tugas pekerjaan yang dibebankan kepada 
individu, hendaknya bermuatan tantangan dan daya-gugah atas 
potensi diri mereka. Sehingga individu merasa mendapat legitimasi 

atas eksistensi mereka di dalam perusahaan, dan juga kebebasan 
untuk beraktifitas secara kreatif. Dalam konteks ini, kinerja individu 
akan mengalami peningkatan yang pada gilirannya bermuara pada 
hasil kerja yang bermutu tinggi. 

Bagaimanapun, 

It is important that employee not only be able to work 
(Development) but be willing to work as well. This 
willingness is based largely on 
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management's ability to integrate the interests and 
needs of its employee with the objectives of the 
organization. (Flippo, 1984 367) 

Memang hasil kerja setiap individu sangat variatif, 
tergantung pada sikap mereka terhadap perusahaan, atasan, rekan 

sekerja, dan terhadap aspek lain dari pekerjaan yang bersangkutan. 
Gairah kerja yang rendah dapat membuat pegawai yang nya, trampil 
menjadi sama sekali tidak produktif. Sebalik-gairah kerja yang tinggi 
dapat membuat pegawai biasa, berprestasi sangat baik. Selain itu, 
perasaan puas dan tidak puas dari setiap individu akan 

menampilkan perilaku yang berbeda yang pada gilirannya 
mempengaruhi hasil kerja. Sudah tentu, ekspresi individu yang tidak 
puas akan cenderung menampilkan perilaku yang dapat merugikan 
perusahaan. 

Adanya berbagai keluhan pegawai yang terkadang muncul, 

seperti terekam dalam aktivitas keseharian pada ketiga perusahaan 
asuransi yang diteliti, merupakan fenomena yang merefleksikan 
adanya ketidakpuasan pegawai. Lebih khusus lagi, pada AJB 
Bumiputera 1912 Rayon Utama Palu dan PT Asuransi Jiwasraya 
Perwakilan Palu, perputaran kerja (turnover) pada pegawai non 
organik cukup tinggi, hal ini pun merefleksikan bahwa kepuasan 

kerja pegawai pada kedua perusahaan asuransi tersebut belum 
tercapai. Dengan demikian sangat tepat apa yang ditulis oleh Wether 
dan Davis, satisfaction affects turnover, absences, grievances, and 
other vital personnel issues". (Wether & Davis, 1985 : 410) 

Pada titik ini, kepuasan kerja patut dijadikan fokus perhatian 

sebagai salah satu faktor yang signifikan dalam perusahaan. Apalagi, 
sebagaimana diungkap oleh Wether & Davis, kepuasan kerja 
merupakan salah satu determinan produktivitas perusahaan. Hal ini 
bermakna, upaya pemenuhan kepuasan kerja pegawai demikian 
penting. Tentu saja, tercapainya kepuasan kerja pegawai, akan 

menjadi pemicu bagi pegawai untuk bekerja lebih produktif. Jika 
produktivitas pegawai meningkat, pada akhirnya muaranya pada 
peningkatan produktivitas perusahaan. 

Berangkat dari pemikiran bahwa kebanyakan status ekonomi 

pegawai belum memadai, pimpinan perusahaan asuransi yang diteliti 
berpersepsi, faktor materi (kompensasi finansial) merupakan faktor 
utama yang memberikan kepuasan kerja pegawai. Karena itu, 

pemberian kompensasi finansial yang tinggi merupakan solusi yang 
paling kepuasan kerja pegawai tercapai. tepat agar 
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Padahal secara relatif pegawai bekerja tidak untuk uang. 
perhatiannya Boleh jadi, pada kondisi tertentu, melulu fokus pada 
kedudukan, sehingga kompensasi finansial menjadi hal yang 
sekunder. Dengan demikian kompensasi finansial yang tinggi belum 
tentu menjamin tercapainya kepuasan kerja pegawai. 

Sebenarnya kompensasi finansial bukan faktor satu-satunya 
yang mempengaruhi kepuasan kerja. Ghiselly & Brown menjelaskan 
bahwa ada banyak faktor kepuasan kerja meliputi kedudukan, 
pangkat, umur, jaminan finansial dan jaminan sosial, serta mutu 
pengawasan. 

Jika demikian faktor-faktor kepuasan kerja tersebut perlu 
dianalisis. Sebab, dengan mengetahui faktor yang menjadi sumber 
kepuasan kerja pegawai, kemudian dapatlah dirumuskan solusi 
yang paling tepat agar kepuasan kerja pegawai terpenuhi. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



4 

PRIORITAS KEPUASAN KERJA DI INDUSTRI ASURANSI 

  



5 

PRIORITAS KEPUASAN KERJA DI INDUSTRI ASURANSI 

BAB 2 

KEPUASAN KERJA 

 

Berbicara tentang kepuasan kerja, sifatnya sangat 

individual, sebab masing-masing individu mempunyai tingkatan 

kepuasan yang berbeda, tergantung pada sistem nilai yang 

dianutnya. Bilamana banyak segi dari pekerjaan yang memenuhi 

keinginan dan kebutuhannya, maka semakin tinggi tingkat kepuasan 

yang dirasakannya, begitupun sebaliknya. 

Sejumlah pakar mengemukakan pengertian kepuasan kerja, 

yang secara redaksional berbeda, tetapi mengandung makna yang 

tidak jauh berbeda. secara esensial 

Seperti ditulis oleh Wether & Davis, “Job satisfaction is the 

favourableness is the favourableness or unfavourableness with which 

employees view their work ". (Wether & Davis 1987 : 410)  

Lebih lanjut, hasil penelitian Hoppeck pada salah satu 

perusahaan di New Hope Pennsylvania USA, berkesimpulan bahwa 

kepuasan kerja tidak lain merupakan penilaian individu berkenaan 

dengan seberapa jauh pekerjaannya keseluruhan memuaskan 

kebutuhannya. secara 

Sedang, Tiffin (As'ad, 1987 : 105) berpendapat, "kepuasan 

kerja berhubungan erat dengan sikap dari karyawan terhadap 

pekerjaannya sendiri, situasi kerja, antara pimpinan dengan sesama 

karyawan ".  

Kemudian, Wexley & Yulk (As'ad, 1987 : 105) 

mengungkapkan bahwa kepuasan kerja adalah, " is the way employee 

feels about his or her job ".  

Berdasarkan pendapat sejumlah pakar diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan kerja merupakan pandangan atau 

perasaan individu terhadap pekerjaan, yang terefleksi pada 

perilakunya, sebagai hasil interaksi individu dengan organisasi 

(perusahaan) tempat ia bekerja.  
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BAB 3 

TEORI KEPUASAN KERJA 

 

Menurut Wexley & Yulk, teori-teori kepuasan kerja yang 

lazim dikenal terbagi tiga, yakni : 

1. Discrepancy Theory. 

2. Equity Theory. 

3. Two Factor Theory. 

Porter (1961) merupakan pelopor pertama Discrepancy 

theory, yang meneliti kepuasan kerja setiap individu dengan ukuran 

selisih antara apa yang seharusnya dengan kenyataan yang 

dirasakan oleh setiap individu. 

Lebih lanjut, locke (1969) mengungkapkan bahwa kepuasan 

seseorang ditentukan oleh ketidaksesuaian kerja (discrepancy) 

antara antara apa yang diperoleh atau dicapai oleh setiap individu 

dalam pekerjaan menurut persepsi dan perasaannya dengan yang 

seharusnya (expectation, needs, atau values) 

Kesimpulan dari teori ini, seseorang akan merasa lebih puas, 

bila yang ia peroleh lebih besar, dibanding yang diharapkan. 

Meskipun ada ketidaksesuaian merupakan ketidaksesuaian yang 

positif. (discrepancy) dikatakan negatif, bilamana dirasakan di 

bawah standar yang diharapkan. timbul ketidakpuasan terhadap 

pekerjaan. (discrepancy), Ketidaksesuaian kenyataan yang 

Konsekuensinya, 

Secara umum equity theory menjelaskan bahwa kepuasan 

kerja seseorang ditentukan oleh persepsinya akan adanya keadilan. 

Keadilan yang dimaksud, didasarkan pada perbandingan antara 

usaha dan imbalan yang ia terima dengan usaha dan imbalan yang 

diterima orang lain, dalam konteks yang selevel. pekerjaan 

Ada empat istilah penting dalam teori ini, yaitu (Gibson, et.al., 1984: 

107-108) 
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1. Orang (person) : Individu yang merasa diperlakukan secara 

adil atau tidak adil. 

2. Perbandingan dengan orang lain (comparison others) setiap 

kelompok atau orang yang digunakan oleh orang (person) 

sebagai perbandingan perolehan. mengenai rasio input dan 

3. Masukan (Inputs) : karakteristik individu yang dibawa serta 

oleh orang (person) ke pekerjaan yang dapat dicari (misalnya 

keterampilan, pengalaman belajar) atau alami (misalnya 

umur, jenis kelamin, suku). 

4. Perolehan (Outcomes): apa yang diterima oleh orang (person) 

dari pekerjaan (misalnya, penghargaan, tunjangan, upah). 

Lebih lanjut, Wexley & Yulk mengungkapkan, pada teori ini 

setiap individu akan menghitung perbandingan ratio input dan 

perolehan dirinya dengan input dan perolehan orang lain. 

(Comparison others). Bila perbandingan menguntungkan, meskipun 

terasa tidak menimbulkan kepuasan kerja. Tetapi bila tidak 

seimbang ketidakpuasan. yang dimaksud seimbang, akan 

perbandingan itu dan merugikan, sudah tentu menimbulkan 

Two factor theory dikembangkan oleh Herzberg. Kedua 

faktor tersebut adalah faktor yang membuat seseorang merasa tidak 

puas (dissastifier atau Hygiene factors) dan faktor yang membuat 

motivator). merasa seseorang puas (satisfiers atau 

Faktor yang pertama yang (dissatisfier) meliputi mutu 

supervisi, kebijakan disebut Hygiene factors ; upah, hubungan inter 

personal, dan administrasi perusahaan, kondisi kerja, status, serta 

keamanan kerja. 

Sedang faktor kedua yang disebut motivator (satisfier) 

mencakup ; prestasi, pengakuan, tanggung-jawab, kemajuan, pekerjaan 

itu sendiri, serta kemungkinan untuk mengembangkan diri. 

Kesimpulan dari teori ini, bahwa ada dua keadaan yang 

mempengaruhi sikap seseorang terhadap pekerjaan. Keadaan yang 

pertama disebut dissatisfier atau hygiene factors, yang menyebabkan 

seseorang merasa tidak puas. Perbaikan terhadap keadaan ini, akan 

menghilangkan atau paling tidak mengurangi ketidakpuasan. Sedang, 

keadaan yang kedua disebut satisfiers atau motivators, yang 

merupakan sumber kepuasan kerja. Sehingga adanya keadaan ini akan 

menimbulkan kepuasan kerja diantara para karyawan. 
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BAB 4 

FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA 

 

Pada dasarnya, ada banyak faktor yang dapat menimbulkan 
kepuasan kerja, sehingga kompensasi finansial bukan satu-satunya 
faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja. Harold E. Burt 

(As'ad, 1987 113) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang 
menimbulkan kepuasan kerja adalah 
1. Faktor hubungan antar karyawan, antara lain: 

a. hubungan antara manajer dengan karyawan. 
b. faktor fisis dan kondisi kerja 

c. hubungan sosial di antara karyawan 
d. sugesti dari teman sekerja 
e. emosi dan situasi kerja 

2. Faktor dengan: Individual, yaitu yang berhubungan 
a. sikap orang terhadap pekerjaannya. 
b. umur orang sewaktu bekerja 

c. jenis kelamin 
3. Faktor-faktor dengan: luar (Extern), yang berhubungan 

a. keadaan keluarga karyawan 
b. rekreasi 
c. Pendidikan (Training, Up-grading, dsb) 

Kemudian, Ghiselli & Brown menuturkan bahwa ada lima 
faktor yang menimbulkan kepuasan kerja, yaitu: 
a. Kedudukan. 

Secara relatif, umumnya manusia seseorang lebih beranggapan,. 
yang mempunyai kedudukan akan bila dibanding mereka puas 

mempunyai kedudukan dalam perusahaan. merasa yang tidak 
b. Pangkat (golongan). 

Pada pekerjaan yang didasarkan pada perbedaan pangkat 
(golongan), dimana berdasarkan tersebut, seseorang 
mendapatkan kedudukan pangkat tertentu dalam perusahaan. 

Bilamana, ada kenaikan pangkat (golongan), akan diikuti oleh 
kenaikan upah, serta jika mungkin kedudukan yang baru. Hal ini 
tentu saja akan mempengaruhi kepuasan kerja. 

c. Umur. 
Pada pegawai yunior, biasanya tuntutan dan harapan-nya 

terlampau banyak. Lagi pula, terkadang tidak dapat 
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menyesuaikan diri sepenuhnya mereka pada pekerjaannya, 
sehingga hal ini membuat mereka merasa kurang puas. 
Sebaliknya, pada pegawai senior, tuntu-tan dan harapannya tidak 
terlampau muluk, dan karena pengalamannya mereka lebih 
mampu menyesuaikan diri dalam pekerjaannya. Hal inilah yang 

membuat mereka merasa lebih puas. Dengan demikian antara 
Umur dan kepuasan kerja terdapat hubungan yang positif. 

d. Jaminan finansial dan jaminan sosial. 
Secara umum, jaminan finansial dan jaminan sosial yang 
merupakan perangsang kerja sangat berpengaruh pada kepuasan 

kerja. 
e. Mutu pengawasan. 

Jalinan hubungan antara atasan dan bawahan sangat penting, 
dalam konteks peningkatan produktivitas kerja. Hubungan yang 
baik serta perhatian dari atasan kepada bawahan, membuat 

bawahan menjadi bagian yang penting dalam perusahaan of 
belonging). Hal ini pada meningkatkan kepuasan kerja mereka. 
gilirannya merasa (sense akan 

Sedang, Blumn (As'ad, 1987 Faktor-faktor berikut: : 114) 
mengungkapkan, kerja yang memberikan kepuasan sebagai berikut: 
a. Faktor individual, meliputi umur, watak, dan harapan. 

b. Faktor sosial, meliputi hubungan kekeluargaan, pandangan 
masyarakat, kesempatan berekreasi, kegiatan perserikatan 
pekerja, kebebasan berpolitik, dan hubungan kemasyarakatan. 

c. Faktor utama dalam pekerjaan, meliputi upah, pengawasan, 
ketentraman kerja, kondisi kerja, dan kesempatan untuk maju. 

Selain itu, juga penghargaan terhadap kecakapan, hubungan 
sosial di dalam pekerjaan, ketepataan dalam menyelesaikan 
konflik antar manusia, perasaan diperlakukan adil baik yang 
menyangkut pribadi maupun tugas. 

Lebih lanjut, Ross Stagner (Yoder, et.al., 1958: 14.11) 

mengemukakan, ada empat faktor yang mempunyai hubungan 
positif dengan kepuasan kerja, yakni : 
a. Union-management relation. 
b. Grievances handling. 
c. General quality of supervision. 

d. general working condition. 
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BAB 5 

FUNDAMEN MANAJERIAL DALAM DINAMIKA 

PERUSAHAAN 

 

Kepuasan kerja sejatinya merupakan cerminan dari seberapa 
sehat dan harmonis hubungan antara perusahaan dan para 
pegawainya. Ketika seseorang merasa puas dalam menjalankan 
tugasnya dihargai, dilindungi, dan diberi ruang untuk berkembang 
maka semangat kerja akan tumbuh dengan sendirinya. Dalam jangka 

panjang, suasana kerja yang positif ini akan mendorong 
meningkatnya produktivitas perusahaan. Sebaliknya, ketika rasa 
puas itu hilang, maka gairah bekerja pun akan meredup. 

Berbagai tokoh dalam dunia manajemen, salah satunya 
Ghiselly & Brown, telah mengungkapkan bahwa kepuasan kerja 

dipengaruhi oleh banyak hal. Beberapa di antaranya adalah 
kedudukan dalam organisasi, jenjang pangkat, usia, rasa aman 
secara finansial dan sosial, serta mutu pengawasan yang diterima 
sehari-hari. Faktor-faktor inilah yang, secara langsung maupun 
tidak, membentuk pengalaman kerja seseorang. 

Dalam konteks perusahaan, memahami apa yang paling 

penting bagi karyawan menjadi langkah awal yang krusial. 
Menyusun prioritas dari berbagai faktor tersebut tidak hanya 
membantu manajemen untuk mengenali kebutuhan nyata pegawai, 
tetapi juga menjadi dasar dalam merancang strategi peningkatan 
kualitas kerja. Jika solusi yang ditawarkan tepat sasaran, maka 

kepuasan pegawai pun akan meningkat dan produktivitas 
perusahaan akan ikut terangkat. Karena pada akhirnya, pegawai 
yang merasa dihargai adalah aset terbesar yang dimiliki setiap 
organisasi. 

Untuk memahami kepuasan kerja secara lebih mendalam, 

perlu dilakukan pendekatan yang menyentuh langsung pada realitas 
keseharian para pegawai. Pendekatan ini ibarat menyusun sebuah 
peta, di mana setiap elemen terhubung dan membentuk gambaran 
menyeluruh tentang apa yang benar-benar dibutuhkan oleh 
karyawan agar mereka merasa nyaman dan terpenuhi dalam 

bekerja. Dalam kerangka pemikiran ini, kepuasan kerja menjadi 
pusat perhatian sebuah titik fokus utama yang menjadi landasan 
berbagai pertimbangan lainnya. 
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Pegawai dalam organisasi bukanlah satu kelompok yang 
seragam. Mereka hadir dalam berbagai tingkatan, masing-masing 
dengan peran, tanggung jawab, dan harapan yang berbeda. Untuk itu, 

pemetaan dilakukan berdasarkan tiga tingkatan: pegawai pada level 
bawah, menengah, dan atas. Pegawai di level bawah biasanya 

merupakan staf pelaksana yang menjalankan tugas-tugas operasional 
harian. Di atas mereka, ada pegawai level menengah seperti kepala unit, 
kepala seksi, atau kepala urusan yang memiliki tanggung jawab dalam 

koordinasi dan pengawasan teknis. Sementara itu, pegawai pada level 
atas merupakan mereka yang berada di posisi strategis, para pengambil 

keputusan yang menentukan arah gerak perusahaan. 
Dari ketiga kelompok ini, masing-masing tentu memiliki sudut 

pandang dan prioritas yang berbeda dalam hal kepuasan kerja. Ada 
yang mengutamakan kestabilan penghasilan, ada yang lebih sensitif 
terhadap gaya kepemimpinan, dan ada pula yang sangat 

memperhatikan kesempatan untuk berkembang. Oleh karena itu, 
penting untuk mengidentifikasi secara cermat faktor-faktor apa saja 

yang paling berdampak bagi tiap kelompok. Dengan begitu, langkah 
perbaikan yang dirancang tidak bersifat umum, tetapi benar-benar 
menjawab kebutuhan nyata sesuai posisi dan peran setiap pegawai 

dalam organisasi. 
Dalam menyusun pemetaan prioritas berbagai elemen yang 

mempengaruhi kepuasan kerja, tentu diperlukan pandangan yang 
tajam dan berimbang. Penilaian yang dilakukan tidak bisa 

sembarangan, melainkan harus melibatkan individu-individu yang 
benar-benar memahami konteks dan substansi dari setiap elemen yang 
dibandingkan. Mereka yang diminta untuk memberikan penilaian 

idealnya adalah orang-orang yang sudah terbiasa berinteraksi dengan 
dinamika organisasi dan memahami secara menyeluruh bagaimana 

setiap aspek saling mempengaruhi. 
Setidaknya ada satu syarat utama yang harus dipenuhi oleh para 

penilai tersebut: mereka harus benar-benar menguasai topik atau 

unsur yang akan mereka bandingkan. Tanpa pemahaman yang 
memadai, penilaian bisa menjadi tidak objektif, bahkan menyesatkan 

arah pengambilan keputusan. Dengan bekal pengetahuan dan 
pengalaman yang cukup, para penilai dapat melihat secara jernih 
relevansi masing-masing faktor terhadap realitas di lapangan. Penilaian 

semacam inilah yang akan menghasilkan gambaran prioritas yang lebih 
akurat, masuk akal, dan dapat dijadikan dasar pijakan untuk menyusun 

langkah-langkah perbaikan di masa mendatang. 
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Agar sebuah penilaian benar-benar mencerminkan kondisi 
yang sebenarnya, maka dibutuhkan lebih dari sekadar pengetahuan 
diperlukan juga sikap obyektif dan konsistensi dalam menilai. 
Penilai yang ideal adalah mereka yang tidak mudah dipengaruhi 
oleh pendapat pribadi atau kepentingan tertentu, melainkan mampu 

memberikan pandangan yang jujur dan stabil. Dalam proses seperti 
ini, melibatkan lebih dari satu penilai justru menjadi sebuah 
kekuatan. Beragam sudut pandang yang berasal dari orang-orang 
berbeda dapat memperkaya hasil akhir dan menciptakan 
keseimbangan dalam pertimbangan. 

Namun, tentu tidak semua orang bisa dijadikan penilai. Harus 
dipilih individu-individu yang benar-benar mewakili perusahaan 
secara sah dan memiliki pemahaman mendalam tentang bagaimana 
perusahaan tersebut bekerja. Karena itu, penting untuk melibatkan 
pihak internal dari masing-masing perusahaan asuransi, yang 

kesehariannya memang bersinggungan langsung dengan realitas 
kerja dan suasana organisasi. 

Proses penilaian itu sendiri dilakukan melalui dua cara yang 
saling melengkapi: wawancara langsung dan pengisian lembar isian 
penilaian. Dalam lembar ini, setiap penilai diminta untuk 
memberikan perbandingan secara berpasangan antar unsur-unsur 

yang dinilai. Pendekatan ini memberi ruang bagi penilai untuk 
menyampaikan pertimbangannya secara sistematis, sehingga hasil 
akhir bukan sekadar tebakan atau intuisi, tetapi merupakan 
gambaran nyata dari pandangan orang-orang yang memahami 
dunia kerja dari dalam. 
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BAB 6 

PRIORITAS KEPUASAN KERJA DENGAN 

PENDEKATAN AHP 

 

Di lingkungan kerja, setiap individu tentu memiliki pandangan 
yang berbeda tentang apa yang membuat mereka merasa puas dan 
dihargai. Begitu pula di dunia asuransi, suasana dan nilai yang hidup 
dalam sebuah perusahaan bisa membentuk prioritas yang unik bagi 
para karyawannya. Di PT Asuransi Jiwasraya, misalnya, kedudukan 

dalam organisasi tampaknya menjadi faktor yang paling 
berpengaruh dalam menciptakan rasa puas di tempat kerja. Posisi 
yang jelas dan diakui memberi makna tersendiri bagi para pegawai, 
seolah menjadi cerminan dari kontribusi dan pencapaian mereka. 
Setelah kedudukan, pangkat menempati urutan berikutnya sebagai 

sumber kepuasan. Hal ini menandakan pentingnya struktur hierarki 
dan jenjang karier yang pasti. Selain itu, jaminan finansial dan sosial 
juga memegang peran penting, memberikan rasa aman dalam 
menghadapi masa depan. Di sisi lain, mutu pengawasan dan faktor 
usia turut mewarnai persepsi para karyawan terhadap tempat 
mereka bekerja. Semua ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

tidak hanya soal gaji, tapi juga tentang pengakuan, perlindungan, 
dan kualitas hubungan dalam lingkungan kerja sehari-hari. 

Berbeda halnya dengan dinamika yang terjadi di AJB 
Bumiputera 1912 Rayon Utama Palu. Di lingkungan kerja ini, 
perhatian utama para pegawai tertuju pada mutu pengawasan yang 

mereka terima sehari-hari. Pengawasan yang adil, jelas, dan 
membangun tampaknya memberikan rasa aman sekaligus dorongan 
bagi mereka untuk bekerja lebih optimal. Ketika atasan mampu 
memberikan arahan yang bijaksana serta mendampingi proses kerja 
tanpa tekanan berlebihan, kepuasan kerja pun tumbuh secara alami. 

Setelah mutu pengawasan, pangkat menjadi hal penting berikutnya. 
Bagi sebagian besar karyawan, posisi yang jelas dalam struktur 
organisasi menjadi cermin prestasi sekaligus harapan masa depan. 
Selain itu, adanya jaminan secara finansial dan sosial tetap menjadi 
kebutuhan yang tidak bisa diabaikan, apalagi di tengah 

ketidakpastian ekonomi. Faktor usia juga muncul sebagai warna 
dalam persepsi kerja, karena pengalaman hidup seringkali 
membentuk harapan dan cara pandang yang berbeda terhadap 
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pekerjaan. Keseluruhan kondisi ini menunjukkan bahwa di tempat 
kerja, kepuasan bukan hanya diukur dari angka gaji, tetapi dari 
bagaimana karyawan merasa dihargai, dibimbing, dan dilindungi 
dalam menjalankan perannya.  

Sementara itu, suasana kerja di PT ASTEK (Persero) Cabang 

Palu menunjukkan kecenderungan yang berbeda dalam hal apa yang 
paling dihargai oleh para pegawainya. Di sini, jaminan finansial dan 
sosial menempati posisi teratas dalam hal yang memberi rasa puas 
dalam bekerja. Tidak mengherankan, karena di tengah berbagai 
kebutuhan hidup dan tantangan masa depan, rasa aman secara 

ekonomi menjadi pondasi penting bagi semangat kerja. Kepastian 
akan penghasilan yang layak, perlindungan kesehatan, hingga 
jaminan hari tua memberi ketenangan batin bagi banyak orang. Di 
bawahnya, mutu pengawasan menjadi hal yang turut menentukan 
kenyamanan bekerja. Pengawasan yang baik tidak hanya berarti 

kontrol, tetapi juga bentuk kepedulian, bimbingan, dan komunikasi 
dua arah yang sehat. Kedudukan dalam organisasi, pangkat, dan usia 
juga masuk dalam pertimbangan, namun lebih sebagai pelengkap 
suasana kerja yang ideal. Kombinasi semua faktor ini 
memperlihatkan bahwa bagi para pegawai di perusahaan ini, 
bekerja bukan sekadar menjalankan tugas, tetapi juga tentang 

merasakan perlindungan, perhatian, dan kejelasan arah dalam 
perjalanan karier mereka. 

Menarik untuk disimak bahwa setiap perusahaan, meskipun 
sama-sama bergerak di bidang asuransi, ternyata memiliki dinamika 
yang berbeda dalam hal apa yang dianggap penting oleh para 

pegawainya. Perbedaan susunan prioritas faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja mencerminkan karakter unik dari 
masing-masing perusahaan. Ada banyak hal yang mempengaruhi 
perbedaan ini—mulai dari struktur organisasi, sistem kompensasi, 
pola pengawasan, hingga suasana kerja sehari-hari. 

Sebagai contoh, di AJB Bumiputera 1912 Rayon Utama Palu 
dan PT Asuransi Jiwasraya Perwakilan Palu, sistem kompensasi 
yang diterapkan tergolong lebih variatif dan fleksibel. Bagi pegawai 
yang mampu menunjukkan kinerja mengesankan, bahkan yang 
berstatus non-organik, perusahaan memberikan penghargaan 

dalam bentuk kompensasi tambahan. Ini menjadi bentuk apresiasi 
nyata yang membuat para pegawai merasa kerja keras mereka tidak 
sia-sia. Sementara itu, di PT (Persero) ASTEK Cabang Palu, 
pendekatannya sedikit berbeda. Kepastian dan jaminan menjadi 



17 

PRIORITAS KEPUASAN KERJA DI INDUSTRI ASURANSI 

titik berat yang diandalkan perusahaan, menciptakan suasana kerja 
yang stabil dan penuh kepastian, meski mungkin tidak sekompetitif 
dari sisi insentif langsung. 

Gambaran ini menunjukkan bahwa setiap lingkungan kerja 
memiliki cara tersendiri dalam membangun kepuasan pegawai. 

Tidak ada pendekatan yang sepenuhnya sama, karena setiap 
organisasi tumbuh dalam budaya dan kebijakan yang berbeda-beda. 
Namun satu hal yang pasti di balik semua itu, setiap karyawan hanya 
ingin merasa dihargai dan diperlakukan dengan adil sesuai 
kontribusinya. 

Menilik lebih dalam, ternyata faktor kompensasi finansial 
tidak selalu menjadi penentu utama kepuasan kerja di semua 
perusahaan. Di AJB Bumiputera 1912 Rayon Utama Palu dan PT 
Asuransi Jiwasraya Perwakilan Palu, misalnya, para pegawai 
termasuk yang berstatus non-organik dapat memperoleh insentif 

yang nilainya bahkan bisa melebihi apa yang diterima oleh pegawai 
tetap. Dalam suasana kerja seperti itu, wajar apabila kompensasi 
finansial tidak lagi menempati urutan teratas dalam hal yang 
membuat mereka puas bekerja. Rasa dihargai dan kesempatan 
untuk tumbuh menjadi hal yang lebih dicari. 

Berbeda halnya dengan kondisi di PT (Persero) ASTEK Cabang 

Palu. Di sana, bentuk kompensasi yang diberikan kepada pegawai 
cenderung lebih terbatas dan tidak terlalu variatif. Bagi sebagian 
besar pegawai, pendapatan yang diterima masih dirasa belum 
mampu memenuhi harapan maupun kebutuhan, sehingga aspek 
finansial tetap menjadi faktor yang sangat menentukan dalam 

menciptakan kepuasan kerja. Situasi ini menggambarkan bagaimana 
konteks perusahaan bisa membentuk persepsi dan harapan yang 
berbeda dari para pekerjanya. 

Hal menarik lainnya yang layak dicatat adalah bahwa susunan 
prioritas faktor-faktor kepuasan kerja bersifat relatif. Artinya, tidak 

ada satu rumus tetap yang berlaku di semua tempat atau pada setiap 
masa. Apa yang dianggap penting hari ini, bisa saja bergeser esok 
hari. Begitu pula, perusahaan yang satu bisa memiliki urutan 
kebutuhan yang berbeda dari perusahaan lainnya. Namun demikian, 
bukan berarti tidak mungkin terjadi kesamaan. Dalam suasana atau 

kondisi tertentu, perusahaan-perusahaan berbeda bisa saja 
menunjukkan pola prioritas yang serupa dalam hal apa yang 
membuat para pegawai mereka merasa puas dan betah bekerja. 
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BAB 7 

ASURANSI DAN KETIDAKPASTIAN: 

TENTANG TIGA PILAR PERLINDUNGAN MANUSIA 

MODERN 

 

Ketika manusia pertama kali menyalakan api, membangun 
rumah dari batu, dan menyimpan makanan untuk musim dingin. Ia 
sebenarnya tengah belajar satu hal penting, tentang bagaimana 
menjinakkan ketidakpastian. Sejatinya, dunia tempat kita hidup ini, 
tidak pernah benar-benar aman. Badai datang tanpa permisi. 

Penyakit tumbuh dan menyebar tanpa permisi. Kematian tak pernah 
bisa dijadwalkan.  

Sehingga dalam peradaban modern seperti saat ini, manusia 
merancang cara-cara baru untuk bertahan hidup. Bukan hanya 
berlindung dari ancaman alam. Pun berlindung dari potensi 

kerugian finansial yang bisa menghancurkan kehidupannya. Di 
sinilah asuransi lahir. Bukan hanya sebagai produk keuangan saja. Ia 
juga menjadi bagian dari sistem sosial, kalkulasi ilmiah. Bahkan 
mekanisme psikologis untuk menentramkan ketakutan terdalam 
manusia. 

Dalam narasi ini, kita akan menyelami tiga bentuk utama 
asuransi. Pertama, asuransi umum. Kedua, asuransi kesehatan. 
Ketiga, asuransi jiwa. Pendekatannya ilmiah, diselingi oleh kisah-
kisah manusiawi, tentang bagaimana manusia berdamai dengan 
risiko hidupnya.  

 

1. Asuransi Umum: Ilmu Menakar Kerugian Dunia Fisik 
Bayangkan sebuah keluarga urban, yang memiliki rumah di 

pinggiran kota. Mereka punya mobil untuk mobilitas harian, dan 
usaha kecil sebagai sumber penghasilan. Semua tampak stabil. 
Sampai suatu malam rumahnya terbakar karena korsleting 

listrik. Dalam sekejap, tabungannya habis, usahanya lumpuh, dan 
kehidupannya terbalik. 

Saat seperti itulah, asuransi umum hadir untuk menjawab 
skenario seperti itu. Secara ilmiah, asuransi umum ini bekerja 
melalui pooling of risk, atau menghimpun premi dari banyak 

individu agar ketika salah satunya mengalami kerugian besar, 
dana kolektif dapat digunakan untuk menutupi kerusakan atau 
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kerugian yang terjadi. Di balik layar asuransi, bekerja para 
aktuaris yang menganalisis frekuensi dan severity dari ribuan 
peristiwa kerugian. Berapa peluang rumah terbakar? Seberapa 
sering mobil mengalami kecelakaan? Atau, berapa kerugian rata-
rata jika terjadi gempa? 

Data dikalkulasi dalam model distribusi risiko seperti 
Poisson, Normal, atau Exponential Distribution, kemudian 
diterjemahkan menjadi premi yang proporsional. Asuransi tidak 
hanya menjadi pengganti rugi, tapi juga instrumen pengelolaan 
risiko ekonomi, yang menjaga kesinambungan produktivitas 

individu maupun sistem sosial. 
Filosofinya jelas, manusia tidak bisa menghindari 

kerusakan atau kerugian dunia fisik. Namun, bisa mengelola 
dampaknya secara terukur dan sistematis. Asuransi umum ini 
memberi rasa kepastian dalam bentuk angka, di tengah dunia 

yang penuh variabel acak, 
 

2. Asuransi Kesehatan: Mengkalkulasi Biaya Sakit, Mengelola 
Solidaritas 

Seorang pekerja berusia 35 tahun terkena penyakit 
autoimun yang membutuhkan terapi seumur hidup. Tanpa 

perlindungan asuransi, biaya medis bisa mencapai milyaran 
rupiah. Tanpa penghasilan tetap, seseorang atau sebuah keluarga 
terancam jatuh miskin hanya karena satu diagnosis penyakit  

Asuransi kesehatan lahir dari kesadaran akan tingginya 
biaya pengobatan dan ketidakpastian kondisi biologis manusia. 

Secara ilmiah, ini didasarkan pada prinsip law of large numbers 
dan moral hazard management rumah sakit. Perusahaan asuransi 
menghimpun premi dari peserta sehat dan menggunakan dana 
itu untuk membiayai klaim peserta yang sakit. Semakin luas basis 
partisipasi, semakin stabil prediksi risiko dan semakin 

terjangkau preminya.  
Namun tantangannya bukan hanya angka. Dalam 

praktiknya, asuransi kesehatan juga bergulat dengan etika. 
Apakah semua penyakit ditanggung? Bagaimana jika peserta 
menyalahgunakan layanan kesehatan ? Maka disinilah 

pentingnya manajemen klaim, underwriting medis, serta 
pendidikan peserta asuransi tentang perilaku hidup sehat. 
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Asuransi kesehatan mencerminkan solidaritas sistemik 
dalam masyarakat individualistis. Kita semua berpotensi menjadi 
pasien. Maka membayar premi adalah bentuk investasi sosial 
atas kemungkinan kita sendiri menjadi lemah. Ini bukan sekadar 
soal ganti rugi medis. Ini adalah cara untuk memastikan bahwa 

sakit tidak identik dengan kehancuran ekonomi. 
 

3. Asuransi Jiwa: Investasi untuk Kehidupan Setelah Kepergian 
Seseorang.  

Ada satu bentuk risiko yang tidak bisa dicegah, hanya bisa 
dipersiapkan, yaitu kematian. Dalam keluarga kelas menengah, 
kematian kepala keluarga bisa berarti hilangnya mata 

pencaharian, putusnya pendidikan anak-anak, dan masa depan 
yang suram. Maka asuransi jiwa menjadi bentuk proteksi paling 
metafisik. Bagaimana membayar masa depan yang tidak akan 
kita saksikan. 

Secara ilmiah, asuransi jiwa berbasis pada mortalitas table, 

atau tabel yang memetakan peluang meninggal berdasarkan usia, 
jenis kelamin, kesehatan, dan gaya hidup. Dari sini lahir premi 
yang adil dan manfaat asuransi yang terukur. Produk pun 
berkembang: dari term life (perlindungan murni), whole life 
(perlindungan seumur hidup dengan nilai tunai), hingga unit-
linked (kombinasi investasi dan proteksi). 

Namun yang paling penting, asuransi jiwa memfasilitasi 
perencanaan antargenerasi. Ini adalah instrumen manajemen 
warisan, keberlanjutan finansial, dan bahkan ketenangan jiwa. 
Filosofinya sangat menyentuh, bahwa cinta bisa diwariskan 
dalam bentuk proteksi, meski kehadiran seseorang telah pergi. 

 

Di antara rumus-rumus aktuaria dan proyeksi nilai tunai, 

terselip kisah seorang ayah yang ingin anaknya tetap sekolah. 
Seorang istri yang ingin memastikan rumahnya tak dijual setelah 
kepergian suaminya. Atau seorang ibu yang hidup menjanda yang 
menyiapkan dana kelangsungan hidup anaknya jika sesuatu 
terjadi pada dirinya.  

Asuransi jiwa adalah perwujudan logis dari cinta yang 
tidak egois. Kesimpulannya, asuransi umum melindungi benda. 
Asuransi kesehatan menjaga tubuh manusia. Dan asuransi jiwa 
menata kehidupan setelah kematian. Semuanya adalah 
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manifestasi dari upaya manusia menata chaos dengan kalkulasi. 
Di sana ada sains statistik, psikologi risiko, etika sosial, dan 
kearifan.  

Asuransi bukan alat untuk menghindari malapetaka. 
Asuransi untuk mengurangi luka akibat resiko hidup. Ia adalah 

bagian dari kontrak sosial modern, yang tidak hanya melibatkan 
perusahaan dan klien.Tapi juga logika dan cinta. Data dan 
kepercayaan. Angka dan harapan. 

Dalam dunia yang terus berubah, asuransi adalah jembatan 
antara ketakutan dan keberanian. Antara ketidaktahuan dan 

perencanaan. Antara hidup hari ini dan kemungkinan esok hari. 
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BAB 8 

PENUTUP 

 

Pada prinsipnya faktor-faktor kepuasan kerja sangat 

beragam mencakup kedudukan, pangkat, jaminan finansial dan 

jaminan sosial, umur, serta mutu pengawasan, bila mengutip 

pendapat Ghiselly & Brown. 

Kepuasan kerja dengan segala dimensinya, paling tidak 

andilnya sangat signifikan dalam konteks keberhasilan perusahaan 

menjalankan dan mewujudkan misinya. Karena itu, analisis faktor-

faktor kepuasan kerja untuk mengetahui susunan prioritas faktor-

faktor kepuasan kerja, perlu dilakukan. Sudah tentu, berpijak dari 

susunan prioritas faktor-faktor kepuasan kerja, kemudian dapatlah 

dirumuskan solusi yang paling tepat agar kepuasan kerja pegawai 

terpenuhi. 

Dalam penentuan prioritas faktor-faktor kepuasan kerja, 

ternyata dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan Analisis 

Proses Hierarki. Sehingga suatu perusahaan prioritas faktor-faktor 

ingin kepuasan kerja pada mengetahui kondisi terakhir, dapat 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis proses 

hierarki. 

Setiap perusahaan memiliki wajah dan wataknya sendiri. 

Perbedaan dalam hal struktur organisasi, pola pemberian 

kompensasi, cara pengawasan, hingga suasana lingkungan kerja 

menciptakan karakter yang khas bagi masing-masing tempat kerja. 

Dalam keseharian, karyawan pun merasakan dampak langsung dari 

keunikan ini, yang tercermin dalam bagaimana mereka menilai 

kepuasan kerja mereka. Tidak mengherankan jika hal-hal yang 

dianggap paling penting bagi satu kelompok karyawan, bisa jadi 

menempati urutan berbeda di tempat lain. Di satu perusahaan, 

kenyamanan lingkungan kerja mungkin menjadi prioritas utama, 

sementara di tempat lain, sistem penghargaan dan jenjang karir 

yang jelas lebih dihargai. Susunan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja memang tidak bersifat mutlak. Ia sangat bergantung 

pada konteks dan waktu, serta dipengaruhi oleh nilai-nilai yang 

hidup dalam organisasi tersebut. Namun, di balik keragaman itu, ada 
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benang merah yang menghubungkan: setiap karyawan pada 

dasarnya mencari tempat di mana mereka dihargai, didengar, dan 

diberi ruang untuk tumbuh. Maka, meskipun susunan prioritas bisa 

berbeda-beda, kesamaan dalam harapan dan kebutuhan tetap dapat 

ditemukan. 
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